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Abstract

This study aims to describe the functions of actors in 3 versions of the
Kunun Puti Bensu folklore. The approach used in analyzing the functions of
actors is based on the structure theory of Viadimir Propp’s folklore which
contains 31 functions of actors. The research results obtained in analyzing
the functions of the perpetrators of the 3 versions of the Kunun Puti Bensu
folklore based on the folklore structure theory of Viadimir Propp’s model
were the discovery of 20 of the 31 functions of the actors, including (B) a
family member leaving the house, (v) a prohibition uttered to the main
character, (0)Prohibition is broken, (€)The robber tries to spy, ({)The robber
receives a report about his enemy, (n)The robber tries to deceive his prey in
order to own it or possess his possessions, (68)The prey is deceived and
unknowingly helps his enemies, (A)The robber causes trouble for a family,
(a) A family feels deprived and wants to have something, (B)An accident or
shortage Is announced, the main character is asked or ordered, he is
allowed to go or sent, (C )The seeker agrees or decides to take revenge,
(1)The main character leaves the house, (F)The main character gets a
powerful agent, (G)U character first delivered, given directions to the
destination or object sought, (J)The main character is injured, (I)The robber
is defeated, (K)The initial accident or shortage is resolved, (/)The main
character goes home, (Rs)The main character is saved, (W) The main
character gets married and ascends the throne.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi pelaku yang terdapat
pada 3 versi cerita rakyat Kunun Puti Bensu. Adapun pendekan yang
digunakan dalam menganalisis fungsi pelaku adalah berdasarkan teori
struktur cerita rakyat Vladimir Propp yang memuat 31 fungsi pelaku. Hasil
penelitian yang diperoleh dalam menganalisis fungsi pelaku terhadap 3 versi
cerita rakyat Kunun Puti Bensu berdasarkan teori struktur cerita rakyat
model Vladimir Propp adalah ditemukannya sebanyak 20 fungsi pelaku dari
31 fungsi pelaku antara lain (B)Seorang anggota keluarga meninggalkan
rumah, (y)Suatu larangan diucapkan kepada tokoh utama, (&)Larangan
dilanggar, (€)Perampok mencoba untuk memata-matai, ({)Perampok
menerima laporan tentang musuhnya, (n)Perampok mencoba memperdaya
mangsanya dengan tujuan untuk memilikinya atau memiliki kepunyaannya,
(B)Mangsanya terpedaya dan tanpa disadari membantu musuhnya,
(A)Perampok menyebabkan kesusahan seorang keluarga, (a) Seorang
keluarga merasa kekurangan dan ingin memiliki sesuatu, (B)Kecelakaan
atau kekurangan diumumkan, tokoh utama diminta atau diperintahkan, ia
dibenarkan pergi atau di utuskan, (C)Pencari setuju atau memutuskan untuk
membalas dendam, (1)Tokoh utama meninggalkan rumah, (F)Tokoh utama
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memperoleh agen sakti, (G)Tokoh utama diantar, diberi petunjuk menuju ke
tempat tujuan atau objek yang dicari, (J)Tokoh utama terluka, (I)Perampok
dikalahkan, (K)Kecelakaan atau kekurangan awal diatasi, (|)Tokoh utama
pulang, (Rs)Tokoh utama diselamatkan, (W)Tokoh utama menikah dan

menaiki tahta. @ 56

Copyright (c) 2023 Pebwike Sari, Irma Suryani, Sovia Wulandari

1. Pendahuluan

Pada hakikatnya objek kajian sastra dapat berupa karya sastra tulis dan
karya sastra lisan. Karya sastra tulis adalah sastra yang teksnya berisi cerita yang
ditulis atau dibukukan, sedangkan karya sastra lisan adalah suatu cerita yang
bersifat kelisanan atau disampaikan secara lisan. Menurut Yoseph (dalam Rismita,
2020:3) sastra lisan adalah bentuk teks yang disebarkan atau turunkan secara
lisan dan secara instrinsik mengandung sarana-sarana kesusastraan serta berefek
estetik yang berkaitan dengan moral maupun kultur masyarakat tertentu. Satra
lisan merupakan bagian dari folklor. Sejalan dengan hal itu, Danandjaja (dalam
Astika, 2014:2) berpendapat bahwa pada dasarnya sastra lisan merupakan
sinonim dari folklor lisan. Folklor memiliki pengertian sebagian kebudayaaan suatu
kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun dalam bentuk lisan. Adapun
sastra lisan yang terkenal di dalam masyarakat adalah cerita rakyat.

Cerita rakyat merupakan salah satu bagian kebudayaan yang dihasilkan
oleh masyarakat sebagai pendukung kebudayaan masyarakat tersebut. Cerita
rakyat dibuat oleh masyarakat tertentu di masa lampau yang disampaikan secara
lisan dan diwariskan secara turun-temurun. Sependapat dengan Murti Bunanta
(Anafiah, 2015:128) bahwa cerita rakyat merupakan suatu kesusastraan dari
masyarakat primitif, yang dimana masyarakat primitif adalah masyarakat yang
belum mengenal tulisan. Oleh karena itu, cerita rakyat disampaikan secara lisan
mengalami suatu penambahan maupun pengurangan cerita yang menyebabkan
banyaknya versi cerita (Warni, dkk., 2019, 2020). Cerita rakyat dimiliki secara
kolektif oleh masyarakat pemiliknya atau bukan secara individu (tidak diketahui
pengarangnya) sehingga menyebabkan sulitnya untuk menemukan cerita yang
tepat dan lengkap. Untuk mendapatkan cerita yang tepat dan lengkap dari
berbagai versi cerita, maka dapat menggunakan teori struktur Valdimir Propp yaitu
Morfologi Cerita Rakyat. Morfologi Cerita Rakyat menurut teori struktur Vladimir
Propp vyaitu fungsi pelaku yang memuat sebanyak 31 fungsi. Penelitian ini
menyangkut pendokumentasian Bahasa Kerinci (lihat Afria, 2017 dan 2019).

Bascom (dalam Wati, 2009:10) mengelompokkan cerita rakyat menjadi tiga
golongan yaitu (1) Mite, (2) Legenda dan (3) Dongeng. Masyarakat desa Koto Dua
Lama menyebut dongeng dengan kunun. Kunun mengandung berbagai pesan
moral atau nilai-nilai. Pesan moral ataupun nilai yang terkandung di dalam kunun
menjadi suatu manfaat dalam membangun karakter bangsa yang baik. Kunun ini
berkembang di dalam masyarakat dan tersebar di berbagai pelosok Kabupaten
Kerinci, salah satunya yaitu Kunun Puti Bensu di Desa Koto Dua Lama. Desa Koto
dua lama adalah salah satu desa yang terdapat di kecamatan Air Hangat
Kabupaten Kerinci yang terkenal akan sastra lisannya yang telah lama tidak
pernah dibicarakan atau dilestarikan, yakni Kunun Puti Bensu. Peneliti memilih
lokasi penelitian di desa Koto Dua Lama karena peneliti berasal dari daerah

272

Pebwike Sari, Irma Suryani, Sovia Wulandari: Struktur Cerita Rakyat Kunun Puti Bensu Model Viadimir Propp


https://online-journal.unja.ac.id/kal

Kajian Linguistik dan Sastra P-ISSN 2963-8380
Vol 1, No 3, Januari 2023 https://online-journal.unja.ac.id/kal E-ISSN 2963-7988

tersebut dan cukup mengetahui penyebaran Kunun Puti Bensu. Menariknya
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan penduduk setempat kunun
Puti Bensu didapatkan oleh tetua-tetua atau nenek-nenek dari tempat berkumpul
baik itu di tempat pengajian atau tempat sosial lainnya. Kemudian mereka berbagi
kunun untuk diceritakan kembali di rumah kepada anak-anak atau cucu-cucunya
sebagai pengantar tidur. Selain itu kunun juga dipakai pada saat memberikan
nasihat kepada anak cucu agar mengambil hikmah dari nilai-nilai moral yang
terkandung di dalam oleh kunun-kunun tersebut.

Rangkuman dari beberapa alasan pentingnya peneliti untuk melakukan
penelitian terhadap cerita rakyat Aunung Puti Bensu yaitu 1) peneliti ingin
mengkaji cerita rakyat Kunun Puti Bensu dengan pendekatan struktur Viadimir
propp 2) Peneliti berkeinginan untuk ikut serta melestarikan karya sastra lisan
yang ada di desa Koto Dua Lama, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci
terkhusus cerita rakyat AKunun Puti Bensu 3) Penelitian mengenai cerita rakyat
Kunun Puti Bensu dengan analisis model Vladimir Propp belum pernah dikaji.
Sehingga masalah tersebut yang mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut
dengan mengadakan penelitian yang berjudul "Struktur Cerita Rakyat Kunun Puti
Bensu Model Viadimir Propp”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja fungsi pelaku yang
terdapat pada 3 versi cerita rakyat Kunun Puti Bensu berdasarkan teori Vladimir
Propp. Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan bagaimana fungsi pelaku
yang terdapat pada 3 versi cerita rakyat Kunun Puti Bensu berdasarkan teori
Vladimir Propp

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif (Afria, 2017; 2019). Menurut moleong (dalam
Kamiyatein 2021:34) ia mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif yaitu
pendekatan yang berupaya memecahkan suatu masalah dengan sebuah cara
mendeskripsikan atau memberikan gambaran mengenai objek penelitian tersebut.
Dengan demikian penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta, dan sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena. Oleh karena itu dalam penelitian ini
pendekatan tersebut dengan prosedur penelitian yang menghasilkan sebuah data
deskriptif yaitu data-data tertulis atau dokumentasi yang dapat diartikan sebagai
metode yang memiliki tujuan untuk menggambarkan atau melukiskan secara
sistematis, faktual, dan akurat.

Dalam penelitian ini data berupa lisan yaitu cerita rakyat Kunun Puti Bensu di
Desa Kota Dua Lama. Cerita ini diperoleh dari hasil wawancara kepada tokoh
masyarakat yang terkenal dengan kemampuannya berkunun (bercerita). Sumber
data dari penelitian ini diperoleh dari informan yang ahli dalam berkunun
(bercerita) di Desa Koto Dua Lama. Sumber data dalam penelitian ini yaitu para
penutur cerita rakyat Kunun Puti Bensu yakni antara lain:

1. Tino Umi Kulsum , beliau adalah tokoh masyarakat di Desa Koto dua lama.

Beliau berusia 83 tahun yang bertempat tinggal di Desa Koto dua lama

2. Tino Sauma, beliau adalah tokoh masyarakat Desa Koto dua lama. Beliau

berusia 65 tahun yang bertempat tinggal di desa kota lama
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3. Tino Rmisni, beliau adalah tokoh masyarakat di Desa Koto dua lama. Beliau
berusia 56 tahun yang bertempat tinggal di Desa Koto dua lama

3. Hasil dan Pembahasan

Fungsi pelaku yang ditemukan dari 3 versi cerita rakyat Kunun Puti Bensu
ditemukan 20 fungsi pelaku dari 31 fungsi berdasarkan teori struktur Viadimir
Propp. Berikut penjabaran fungsi pelaku dari 3 versi cerita rakyat Kunun Puti
Bensu:

B. Seorang anggota keluarga meninggalkan rumah.
Definisi : ketiadaan
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2 dan 3 akan tetapi perbedaannya
adalah pada versi 1 dan 2 Puti Bensu meninggalkan rumah untuk
tinggal di ladang agar dapat menghindar dari pemuda yang selalu
mencarinya. Sedangkan pada versi 3 Puti Bensu meninggalkan
rumah untuk ikut bersama pemuda.
y. Suatu larangan diucapkan kepada tokoh utama
Definisi : larangan
e Fungsi ini terdapat pada versi 1 dan 2 yakni ibu Puti Bensu yang
melarangnya untuk pergi tinggaldi ladang. Sedangkan pada versi 3
tidak terdapat fungsi ini.
0. Larangan dilanggar
Definisi : pelanggaran
e Fungsi ini terdapat pada versi 1 dan 2 yakni Puti Bensu yang tetap
pergi meninggalkan rumah untuk tinggal diladang walaupun sudah di
peringatkan oleh ibunya. Sedangkan pada versi 3 tidak terdapat
fungsi ini.
€. Perampok mencoba untuk memata-matai
Definisi : tinjauan
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 akan tetapi perbedaannya
adalah pada versi 1 dan 2 pemuda mencari tahu keberadaan Puti
Bensu. Sedangkan pada versi 3 Puti Tuo (kakak Puti Bensu) yang
mencari keberadaan Puti Bensu.
(. Perampok menerima laporan tentang musuhnya
Definisi : penyampaian
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 akan tetapi perbedaannya
adalah pada versi 1 dan 2 pemuda mendapatkan informasi mengenai
keberadaan Puti Bensu yang sedang tinggal di ladang. Sedangkan
pada versi 3 pemuda mendapatkan informasi mengenai keberadaan
Puti Bensu di rumahnya yang sengaja disembunyikan kakaknya
karena mengetahui pemuda menyukai Puti Bensu.
n. Perampok mencoba memperdaya mangsanya dengan tujuan untuk
memilikinya atau memiliki kepunyaannya
Definisi : muslihat
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 akan tetapi perbedaannya
adalah pada versi 1 dan 2 pemuda memperdaya Puti Bensu agar
mau membuka pintu pagar. Sedangkan pada versi 3 pemuda
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memperdaya Puti Tuo (Kakak Puti Bensu) untuk mau pergi ke pasar
sehingga iya dapat bertemu dengan Puti Bensu.
8. Mangsanya terpedaya dan tanpa disadari membantu musuhnya
Definisi : muslihat
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 akan tetapi perbedaannya
adalah pada versi 1 dan 2 pelakuyang terperdaya yaitu Puti Bensu.
Sedangkan pada versi 3 pelaku yang terperdaya adalah Puti Tuo
(kakak Puti Bensu).
A. Perampok menyebabkan kesusahan seorang keluarga
Definisi : kejahatan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 1 dan 2 akan tetapi memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut adalah pada versi 1 pemuda tidak
menepati janjinya, sedangkan pada versi 2 pemuda dan keponakannya
memperebutkan Puti Bensu.
a. Seorang keluarga merasa kekurangan dan ingin memiliki sesuatu
Definisi : kekurangan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 2 vyaitu Puti Bensu
mengungkapkan keadaannya yang memprihatinkan kepada pemuda
. sedangkan pada versi 1 dan 3 tidak terdapat fungsi ini.
B. Kecelakaan atau kekurangan diumumkan, tokoh utama diminta atau
diperintahkan, ia dibenarkan pergi atau di utuskan
Definisi : perantaraan peristiwa penghubung
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 1 dan 3 akan tetapi perbedaan.
Perbedaan tersebut adalah pada versi 1 Puti Bensu direstui pulang
ke rumah agar dinikahkan dengan pemuda, sedangkan pada versi 3
pemuda membantu Puti Bensu pergi dari rumah agar ia tidak
menderita lagi tinggal bersama kedua kakaknya.
C. Pencari setuju atau memutuskan untuk membalas dendam
Definisi : permulaan tindak balas
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 1 dan 3 akan tetapi memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut adalah pada versi 1 kedua kakak
Puti Bensu iri kepadanya karena ia dinikahi oleh pemuda yang
mereka sukai sehingga mereka mengusirnya, sedangkan pada versi
3 mereka membunuhnya.
1. Tokoh utama meninggalkan rumah
Definisi : pemergian
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 1 dan 3 akan tetapi memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut adalah pada versi 1 Puti Bensu
menyusul suaminya ke langit, sedangkan pada versi 3 Puti Bensu
menerima ajakan dari pemuda untuk meninggalkan rumahnya.
D. Wira diuji, diserang dan lain-lain sehingga tokoh utama harus menerima
serangan kekuatan gaib atau pembantunya
Definisi : fungsi pertama donor
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
E. Tokoh utama membalas serangan lawan
Definisi : Reaksi Tokoh Utama
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
F. Tokoh utama memperoleh agen sakti
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Definisi : Pembekalan atau penerimaan alat sakti
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Puti Bensu yang telah
meninggal dihidupkan kembali oleh Ninek Rabiah Rindu Kayo.
G. Tokoh utama diantar, diberi petunjuk menuju ke tempat tujuan atau objek
yang dicari
Definisi : perpindahan diantara ruang, di antara dua negeri, penduan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Puti Bensu dibawa ke
langit oleh Ninek Rabiah Rindu Kayo.
J. Tokoh utama terluka
Definisi : penandaan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Puti Bensu meninggal
karena dibunuh oleh kakaknya.
I. Perampok dikalahkan
Definisi : kemenangan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Puti Tuo dibunuh oleh
pemuda.
K. Kecelakaan atau kekurangan awal diatasi
Definisi : - (Fungsi ini bersama dengan perampok (A) membentuk satu
pasangan. Naratif sampai kepuncaknya pada fungsi ini.)
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Ninek Siti Rabiah Rindu
Kayo menghidupkan kembali Puti Bensu yang sudah meninggal.
. Tokoh utama pulang
Definisi : Kepulangan
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 akan tetapi memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut adalah pada versi 1 Puti Bensu
menyusul suaminya ke langit, versi 2 Pemuda meminta Puti Bensu
untuk pulang kerumah dan tidak mengkhawatirkan apa-apa,
sedangkan pada versi 3 Puti Bensu kembali ke bumi.
Pr. Tokoh utama dikejar
Definisi : pengejaran
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
Rs.Tokoh utama diselamatkan
Definisi : penyelamatan
e Fungsi ini hanya terdapat pada versi 3 yaitu Puti Bensu yang telah
meninggal dihidupkan kembali oleh Ninek Rabiah Rindu Kayo,
kemudian beliau membawanya ke langit.
O. Tokoh utama yang tidak dikenali tiba di negerinya atau ke negeri lain.
Definisi : kepulangan tanpa dikenali
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
L. Tokoh utama yang palsu meminta tuntutan palsu
Definisi : tuntutan palsu
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
M. Suatu tugas yang berat dibebankan kepada tokoh utama
Definisi : tugas berat
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
N. Tugas diselesaikan
Definisi : penyelesaian
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
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Q. Tokoh utama dikenali
Definisi : Pengecaman
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
Ex. Penyamaran tokoh utama palsu atau perampok terbongkar
Definisi : penjelasan
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
T. Tokoh utama diberi rupa baru
Definisi : Penjelmaan
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
U. Perampok dihukum
Definisi : hukuman
e Tidak ditemukan fungsi pelaku ini dari ke-3 versi.
W. Tokoh utama menikah dan menaiki tahta
Definisi : perkawinan
e Fungsi ini terdapat pada versi 1, 2, dan 3 yaitu Puti Bensu dinikahi
oleh pemuda.

4. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi pelaku yang ditemukan dalam tiap-tiap versi adalah sebagai berikut:

a) Fungsi pelaku yang ditemukan dari versi 1 adalah sebanyak 13
fungsi pelaku dari 31 fungsi pelaku berdasarkan teori Vladimir Propp.
b) Fungsi pelaku yang ditemukan dari versi 2 adalah sebanyak 11
fungsi pelaku dari 31 fungsi pelaku berdasarkan teori Vladimir Propp.
c) Fungsi pelaku yang ditemukan dari versi 3 adalah sebanyak 16
fungsi pelaku dari 31 fungsi pelaku berdasarkan teori Vladimir Propp.

Keseluruhan fungsi pelaku ditemukan sebanyak 20 fungsi pelaku dari 31
fungsi pelaku berdasarkan teori struktur cerita rakyat Vladimir Propp. Adapun ke-
20 fungsi tersebut adalah:

B. Seorang anggota keluarga meninggalkan rumah.

Definisi : ketiadaan
I". Suatu larangan diucapkan kepada tokoh utama

Definisi : larangan
0. Larangan dilanggar

Definisi : pelanggaran
€. Perampok mencoba untuk memata-matai

Definisi : tinjauan
(. Perampok menerima laporan tentang musuhnya

Definisi : penyampaian
n. Perampok mencoba memperdaya mangsanya dengan tujuan untuk memilikinya
atau memiliki kepunyaannya

Definisi : muslihat
8. Mangsanya terpedaya dan tanpa disadari membantu musuhnya

Definisi : muslihat
A. Perampok menyebabkan kesusahan seorang keluarga

Definisi : kejahatan
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a. Seorang keluarga merasa kekurangan dan ingin memiliki sesuatu
Definisi : kekurangan
B. Kecelakaan atau kekurangan diumumkan, tokoh utama diminta atau
diperintahkan, ia dibenarkan pergi atau di utuskan
Definisi : perantaraan peristiwa penghubung
C. Pencari setuju atau memutuskan untuk membalas dendam
Definisi : permulaan tindak balas
1. Tokoh utama meninggalkan rumah
Definisi : pemergian
D. Wira diuji, diserang dan lain-lain sehingga tokoh utama harus menerima
serangan kekuatan gaib atau pembantunya
Definisi : fungsi pertama donor
E. Tokoh utama membalas serangan lawan
Definisi : Reaksi Tokoh Utama
F. Tokoh utama memperoleh agen sakti
Definisi : Pembekalan atau penerimaan alat sakti
G. Tokoh utama diantar, diberi petunjuk menuju ke tempat tujuan atau objek
yang dicari
Definisi : perpindahan diantara ruang, di antara dua negeri, penduan,
J. Tokoh utama terluka
Definisi : penandaan
I. Perampok dikalahkan
Definisi : kemenangan
K. Kecelakaan atau kekurangan awal diatasi
Definisi : -
Fungsi ini bersama dengan perampok (A) membentuk satu pasangan.
Naratif sampai kepuncaknya pada fungsi ini.
. Tokoh utama pulang
Definisi : Kepulangan
Pr. Tokoh utama dikejar
Definisi : pengejaran
Rs.Tokoh utama diselamatkan
Definisi : penyelamatan
O. Tokoh utama yang tidak dikenali tiba di negerinya atau ke negeri lain.
Definisi : kepulangan tanpa dikenali
L. Tokoh utama yang palsu meminta tuntutan palsu
Definisi : tuntutan palsu
M. Suatu tugas yang berat dibebankan kepada tokoh utama
Definisi : tugas berat
N. Tugas diselesaikan
Definisi : penyelesaian
Q. Tokoh utama dikenali
Definisi : Pengecaman
Ex. Penyamaran tokoh utama palsu atau perampok terbongkar
Definisi : penjelasan
T. Tokoh utama diberi rupa baru
Definisi : Penjelmaan
U. Perampok dihukum
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Definisi : hukuman
W. Tokoh utama menikah dan menaiki tahta
Definisi : perkawinan
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